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Menimbang 
:
a.
Terjadinya Bencana Alam memerlukan keterlibatan seluruh potensi masyarakat untuk ikut serta membantu menanggulangi beban masyarakat akibat bencana alam atau bencana lainnya yang terkait dengan aplikasi rekayasa forensik;



b.
Diperlukannya implementasi hasil Riset Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam upaya mengurangi dan antisipasi dampak bencana alam dan aplikasi rekayasa forensik;

Mengingat
:
1.
Keputusan Presiden Nomor : 121/M Tahun 2000 tentang Pembentukan Kabinet Periode Tahun 2000 – 2004 ;



2.
Keputusan Presiden RI No. 163 Tahun 2000 tentang Kedudukan, Tugas Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Staf Menteri Negara Riset dan Teknologi.



3.
Keputusan Menteri Negara Riset dan Teknologi Nomor : 01/Kp/II/2000 tentang Organisasi dan Tata Kerja Staf Kantor Menteri Negara Riset dan Teknologi.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan
:
Keputusan Menteri Negara Riset dan Teknologi tentang pembetukan Tim Asistensi Teknis Mitigasi Bencana Alam dan Aplikasi Rekayasa Forensik
Pasal 1
Lingkup Tugas
(1) Upaya Pengurangan dampak bencana alam: gempa bumi, tanah longsor, banjir, angin, dll; 

(2) Upaya aplikasi rekayasa forensik akibat kebakaran, ledakan bom, radiasi zat kimia, dll; 

(3) Mendapatkan data sekunder perihal karakteristik kondisi kebumian, kelautan, serta kedirgantaraan; 

(4) Melaksanakan survey dan identifikasi lapangan dan laboratorium untuk mengumpulkan informasi mengenai penyebab dan pola bencana alam dan bencana lain yang memerlukan aplikasi rekayasa forensik; 

(5) Melaksanakan pemasangan alat monitoring (jika diperlukan), pengukuran dan pengujian lapangan, untuk keperluan analisis laboratorium; 

(6) Melaksanakan analisis dan karakteristik hasil pengujian serta pembuatan peta zonasi rawan bencana; 

(7) Melaksanakan penerangan dan diseminasi hasil penelitian kepada masyarakat mengenai pencegahan dan mitigasi bencana alam serta bencana lain yang mungkin timbul. 

Pasal 2
Keanggotaan dan Pertanggungjawaban
(1) Keanggotaan Tim Asistensi Teknis Mitigasi Bencana Alam dan Aplikasi Rekayasa Forensik terdiri dari para peneliti di Lingkungan Lembaga Pemerintah Non Departemen dan Perguruan Tinggi yang sudah menghasilkan teknologi yang terkait dengan permasalahan teknis akibat bencana. 
(2) Nama, Instansi serta kedudukan keanggotaan Tim Asistensi Teknis Mitigasi Bencana Alam dan Aplikasi Rekayasa Forensik sesuai dengan Lampiran Surat Keputusan. 

(3) Tim Asistensi Teknis Mintigasi Bencana Alam dan Aplikasi Rekayasa Forensik bertanggung jawab kepada Menteri Negara Riset dan Teknologi melalui Deputi Menteri Negara Riset dan Teknologi Bidang Pendayagunaan dan Pemasyarakatan Iptek 

Pasal 3
Pembiayaan
Segala biaya yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan Tim Asistensi Teknis Mitigasi Bencana Alam dan Aplikasi Rekayasa Forensik dibebankan pada anggaran Kantor Menteri Negara Riset dan Teknologi dan anggaran lain yang merupakan kontribusi masyarakat
Pasal 4
Penutup.
(1) Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, sampai dengan 31 Desember 2001, dengan ketentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan perbaikan seperlunya. 

(2) Salinan Surat Keputusan ini disampaikan kepada : 

1. Para Menteri Kabinet Periode Tahun 2000 – 2004
2. Ketua Bakornas
3. Ketua Bakosurtanal
4. Gubernur seluruh Indonesia 
5. Ketua LIPI
6. Ketua BPPT
7. Rektor I T B 
8. Rektor U G M
9. Rektor Universitas Trisakti
10. Rektor I T S
PETIKAN surat Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 11 Januari 2001
Menteri Negara Riset dan Teknologi,

Ttd.
Dr. Muhammad A.S. Hikam, MA
